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“ANALISIS DAN PEMETAAN KUALITAS UDARA DALAM RUANG 

PADA GEDUNG ADMINISTRASI DI PT.X” 

 

ABSTRAK 

 

Kualitas udara dalam ruang merupakan salah satu faktor penting yang 

memengaruhi kenyamanan dan kesehatan pekerja, terutama pada ruang tertutup 

dengan ventilasi terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

memetakan kualitas udara dalam ruang pada Gedung Administrasi PT. X. 

Parameter yang diuji meliputi suhu, kelembaban, pencahayaan, CO, CO₂, PM₁₀, dan 

VOCs. Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

pengukuran langsung menggunakan alat EVM-7, lux meter, dan termohigrometer. 

Hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu Permenkes RI No. 48 Tahun 

2016. Data dianalisis secara deskriptif, korelasi Spearman, dan pemetaan spasial 

menggunakan Surfer 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu dan 

kelembaban di beberapa ruangan tidak memenuhi standar yang ditetapkan. 

Konsentrasi CO masih dalam batas aman, namun CO₂, PM₁₀, dan VOCs melebihi 

ambang batas pada waktu dan lokasi tertentu, terutama pada pagi hari. Uji korelasi 

menunjukkan hubungan signifikan antara suhu dan kelembaban terhadap PM₁₀ dan 

VOCs. Hasil pemetaan memperlihatkan adanya variasi sebaran konsentrasi polutan 

dengan dominasi warna merah dan oranye di beberapa titik. Kesimpulannya, 

kualitas udara dalam ruang pada gedung administrasi PT. X masih belum memenuhi 

standar optimal, sehingga perlu dilakukan upaya perbaikan ventilasi dan 

pengendalian polutan secara berkala. 

 

Kata Kunci : Kualitas udara dalam ruang, Korelasi Spearman, Pemetaan Spasial 
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ABSTRACT 

 

Indoor air quality is one of the important factors that affect worker comfort and 

health, especially in enclosed spaces with limited ventilation. This study aims to 

analyze and map indoor air quality in the Administration Building of PT. X. The 

parameters tested include temperature, humidity, lighting, CO, CO₂, PM₁₀, and 

VOCs. The research method uses a quantitative descriptive approach with direct 

measurements using an EVM-7 device, lux meter, and thermohygrometer. The 

measurement results are compared with the quality standards set by Permenkes RI 

No. 48 of 2016. Data were analyzed descriptively, using Spearman's correlation, 

and spatial mapping using Surfer 16. The study results showed that temperature and 

humidity in some rooms did not meet the established standards. CO concentrations 

were still within safe limits, but CO₂, PM₁₀, and VOCs exceeded threshold levels at 

certain times and locations, particularly in the morning. Correlation tests showed a 

significant relationship between temperature and humidity with PM₁₀ and VOCs. 

Mapping results revealed variations in pollutant concentration distribution, with red 

and orange colors dominating at certain points. In conclusion, indoor air quality in 

the administrative building of PT. X still does not meet optimal standards, 

necessitating regular efforts to improve ventilation and control pollutants. 

 

Keywords: Indoor air quality, Spearman correlation, Spatial mapping 
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